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INTISARI 

Saat ini banyak dijumpai individu dewasa awal yang melakukan body 
piercing dengan besamya resiko yang akan diterima individu seperti infeksi, 
HIV/AJDS dan lain sebagainya. Motivasi merupakan salah satu hal yang 
mendorong individu dalam melakukan sesuatu. Motivasi dapat berasal dari dalam 
diri individu (intrinsik) maupun dari luar individu (ekstrinsik). Tujuan dari 
peneJitian adalah ingin mengetahui apa yang memotivasi individu dewasa awal 
dalam meJakukan body piercing. 

Metode penelitian yang dipakai adalah deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan uji statistik analisis faktor dan analisis cluster. Penelitian ini 
men~ungkan variabeJ-variabeJ yang diperoJeh berdasarkan basil wa\WDcara 
dengan beberapa individu dewasa awaJ yang memiliki body piercing dan kajian 
teoritis untuk kemudian direduksi menjadi beberapa faktor utama. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah N=43. 

Berdasarkan basil penelitian faktor-faktor yang telah direduksi terdapat 
empat fuktor yang terdiri dari faktor kebutuhan akan rasa aman, faktor perilaku 
meniru dari pergaulan di lingkungan, taktor ketertarikan akan body piercing dan 
lingkungan yang mendukung dan faktor penampilan. Dengan adanya faktor-faktor 
tersebut diharnpkan individu yang akan melakukan body piercing dapat lebih 
selektif dalam memilih tempat melakukan body piercing dan mempertimbangkan 
kembali resiko yang akan dihadapi. 
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